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DIPREDIKSI, akhir bulan ini bakal
ada lonjakan jumlah pengunjung di
Kota Yogya bertepatan libur panjang.
Pemerintah Kota Yogya pun telah
mengantisipasi dengan memperke-
tat pengawasan pengunjung, teruta-
ma mereka yang berasal dari zona
merah. Kini tidak ada lagi rasa 'ewuh
pakewuh’ untuk menanyakan kepa-
da pengunjung apakah sehat atau
tidak. Semua dilakukan demi menja-
ga kesehatan masyarakat agar tidak
terpapar Covid-19. Terlebih, ber-
dasar data di DIY, jumlah orang yang
terpapar positif Covid-19 terus
meningkat.

Sejauh ini standar minimal untuk
menyeleksi pengunjung yang ber-
asal dari zona merah adalah dengan
surat keterangan bebas Covid-19
berdasar rapid test. Diakui, itu
hanyalah standar minimal, karena
rapid test hanya sekadar menun-
jukkan hasil reaktif atau nonreaktif
yang mestinya harus ditindaklanjuti
dengan swab test atau tes usap.
Sayangnya, untuk melakukan tes
usap selain biayanya lebih mahal,
hasilnya juga relatif tak bisa cepat,
butuh beberapa hari.

Meski sudah ada patokan biaya
tes usap mandiri dari pemerintah,
dalam kenyataan di lapangan tak
ada keseragaman harga, bahkan
acap disparitasnya masih tinggi.
Misal, ada laborat yang mematok bi-
aya Rp 900 ribu, sedang di laborat
lain bisa dua kali lipat. Sejauh ini
belum ada penertiban terkait tarif
yang tidak seragam ini.

Tentu masyarakat berharap tes
usap ini bisa cuma-cuma alias biaya
ditanggung pemerintah, meski tes
tersebut atas inisiatif sendiri. Namun
rasanya hal itu belum memungkin-

| TAJUK RENCANA |
Seleksi Pengunjung dari Zona Merah

kan, sehingga kemudian pemerin-
tah menetapkan batas biaya maksi-
mal untuk tes usap mandiri. Hemat
kita, meski harus bayar sendiri, di-
harapkan biaya tes usap tetap ter-
jangkau masyarakat.

Bila pandemi ini masih berlang-
sung lama dan kita tetap membuka
destinasi wisata, maka penerapan
protokol kesehatan harus diperketat.
Kalaupun saat ini pengunjung yang
berasal dari zona merah dilengkapi
dengan hasil rapid test, mungkin
saatnya nanti ditingkatkan dengan
hasil swab. Hasil swab diyakini seba-
gai instrumen yang paling akurat un-
tuk mengetahui seseorang terpapar
Covid-19 atau tidak.

Namun, lantaran untuk saat ini per-
syaratan menyertakan hasil swab
belum memungkinkan bagi pengun-
jung dari zona merah, maka ikhtiar
maksimal yang bisa dilakukan penge-
lola destinasi wisata adalah dengan
menerapkan protokol kesehatan se-
cara ketat. Ini sebenarnya menjadi
kunci keberhasilan dalam menekan
penyebaran Covid-19, terutama me-
reka yang berasal dari luar daerah.
Tentu ini bukan berarti wisatawan
lokal dijamin aman, karena be-
lakangan sudah muncul klaster kelu-
arga yang tidak selalu punya riwayat
kontak dengan orang luar daerah.

Kita tentu berharap tak ada lagi pe-
nambahan klaster Covid-19. Jangan
sampai libur panjang nanti memun-
culkan klaster pariwisata. Harapan
ini akan terwujud bila semua pihak,
baik pelaku usaha atau pengelola,
pengunjung maupun stakeholder di
bidang pariwisata saling mengingat-
kan perlunya penerapan protokol ke-
sehatan yang ketat di setiap desti-
nasi. O

Tantangan Merger Bank Syariah

PUBLIK tanah air cukup dibuat
harap cemas dengan adanya merger
bank syariah plat merah. Wajar saja.
Karena merger sebuah perusahaan bia-
sanya sarat dengan banyak isu, seperti
isu budaya kerja, isu PHK tenaga kerja,
dan bahkan isu politik. Mungkin publik
juga bertanya-tanya, kenapa harus

dimerger?

Jawaban sederhananya! Bahwa bank
syariah sebenarnya sehat seperti biasa.
Penulis melihat, merger kali ini lebih
bertujuan meningkatkan pangsa pasar
semata. Karena bank syariah selama ini

memang gagal meningkatkan pro-
porsi pangsa pasar di angka 5-6%.
Ini aneh. Karena, jika kita sedikit
menelisik data terkini, perbankan
syariah meskipun dalam masa
Covid-19, masih menunjukkan ki-
nerja mentereng.

Data memperlihatkan dari sisi
aset, bank syariah masih tumbuh di
angka 10%, lebih tinggi dari bank
konvensional yang mencatatkan
pertumbuhan 5,7%. Dari sisi pem-
biayaan, bank syariah juga masih
mampu tumbuh 10,3%, lebih tinggi
dari bank konvensional yang tum-
buh diangka 1,7%. Paling nampak
berbeda adalah dari sisi laba, di-
mana bank syariah membukukan
laba sebesar 2%, pada saat bank
konvensional justru sedang meng-
alami kerugian sebesar -19%.

Karenanya menjadi sangat aneh jika
market share bank syariah mengalami

tanggung jawab penulis.

Pikiran Pembaca terbuka bagi siapa saja. Naskah dikirim ke kantor
Redaksi Kedaulatan Rakyat, Jalan Margo Utomo (P Mangkubumi) 40-42
Yogyakarta 55232 Fax (0274) 563125 Telp (0274) 565685 (Hunting) atau
melalui email pikiranpembaca@gmail.com. Naskah dilengkapi fotokopi
atau scan identitas diri berikut nomor telepon yang bisa dihubungi. Isi

STEM Camp 2020

SISWA aktif dan mampu memba-
ngun pengetahuannya sendiri berda-
sarkan struktur kognitif yang dimilikinya
perlu diupayakan oleh seorang guru.
Guru tak hanya sekadar mentransfer il-
mu, tetapi lebih berperan sebagai medi-
ator, fasilitator, dan partner kerja bagi
peserta didiknya. Paradigma mengajar
guru yang semula bersifat teacher cen-
tered (berpusat pada guru) harus
bergeser menjadi student centered
(berpusat pada siswa).

Salah satu pembelajaran yang dapat
membuat siswa aktif, kreatif, bahkan in-
ovatif yakni dengan menerapkan pem-
belajaran berbasis Science, Tech-
nology, Engineering, and Mathematic
(STEM). Pendekatan pembelajaran ini
melibatkan sains, teknologi, enjiniring,
dan matematika sehingga menjadikan
pembelajaran lebih bermakna dan
menyenangkan. Berbagai negara telah
mengimplementasikan dan mengem-
bangkan STEM, di antaranya Finlan-
dia, Australia, Amerika, Belanda, Je-
pang, Tiongkok, Malaysia, Singapura,
dan beberapa negara maju lainnya.

Pembelajaran berbasis STEM lebih
menarik lagi jika ditambah unsur seni,
yang dikenal dengan Science,
Technology, Engineering, Arts, and
Mathematic (STEAM). Pembelajaran
pun menjadi menyenangkan, menan-
tang, dan dapat mengembangkan ide-
ide kreatif peserta didik. Unsur seni
(arts) salah satunya dapat diwujudkan
dalam bentuk karya peserta didik. Hal
tersebut sebagai solusi dari hasil inter-
pretasi, organisasi, dan transformasi
dari masalah yang mereka pecahkan.

STEM Camp for Primary School
Teachers 2020 menjadi salah satu ke-
giatan untuk mengenalkan dan me-

ngembangkan pembelajaran STEM
bagi guru jenjang sekolah dasar (SD).
Kegiatan ini diselenggarakan oleh
SEAQIM yang berkantor di komplek
PPPPTK Matematika Yogya. SEAQIM
merupakan lembaga regional di bawah
South East Asian Ministers of
Education Organization

(SEAMEO) yang memiliki tugas
pokok untuk meningkatkan mutu pen-
didik dan tenaga kependidikan matem-
atika di lingkup negara anggota SEA-
MEO. Negara-negara anggota tersebut
meliputi Indonesia, Brunei Darussalam,
Thailand, Filipina, Kamboja, Laos,
Myanmar, Malaysia, Singapura, Vietn-
am, dan Timor Leste. Kegiatan STEM
Camp 2020 melibatkan 30 guru SD
yang berasal dari DIY, Jawa Tengah,
dan Jawa Barat. Kegiatan pendidikan
dan pelatihan secara luar jaringan (lur-
ing) di masa adaptasi kebiasaan baru
(AKB) ini diselenggarakan di Griya
Persada Convention Hotel & Resort,
Kaliurang, 12-16 Oktober 2020.
Rangkaian kegiatan dilakukan dengan
tetap mematuhi protokol kesehatan gu-
na menghindari penyebaran Covid-19.
Semua peserta pun wajib menjalani
rapid test sebelum kegiatan.

Tujuan kegiatan STEM Camp 2020
ini adalah untuk meningkatkan kemam-
puan mengajar guru agar lebih profes-
sional dengan menerapkan pembela-
jaran berbasis STEM. Harapannya,
berbagai pengalaman dan aktivitas
pembelajaran STEM dapat diterapkan
dan dikembangkan oleh peserta di
sekolah masing-masing saat masa
pandemi telah berakhir. 0

*) Agung Vendi Setyawan SPd SD

MPd, Guru SDN Tamanan 2 Kalasan,

Sleman.

stagnasi. Atas fakta itu, para ahli meng-
anggap marger merupakan solusi non-
organik paling ampuh.

Dampak ‘Merger’

Dalam literatur keuangan, merger
adalah cara yang tidak biasa yang
ditempuh oleh sebuah entitas bisnis un-
tuk sebuah tujuan, seperti meningkat-
kan aset, menguasai pasar, dan tujuan
efisiensi biaya. Dalam konteks merger 3
bank syariah yaitu Bank Syariah
Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah

Abdul Qoyum

setidaknya tujuan peningkatan aset da-
pat terwujud. Bank baru hasil merger ini
akan memiliki aset sebesar Rp. 210
Triliun, dan menempatkan mereka di
rangking 7 bank nasional, dan bahkan
rangking 10 Bank Syariah secara global.

Tetapi dampak utama paling diharap-
kan sebenarnya adalah dapat mencapai
economic of scale dan economic of scope.
Pertama, merger akan membuat bank
syariah mencapai economic of scale, su-

atu kondisi di mana bank syariah mam-
pu menghasilkan output dengan biaya
seminimal mungkin. Bukan barang
baru bahwa selama ini bank syariah me-
mang dianggap lebih mahal dari bank
konvensional, disebabkan tingginya bia-
ya modal (cost of fund), dan biaya over-
head yang harus ditanggung bank sya-
riah. Dengan semakin besar aset dan
jangkauan pasar bank syariah, maka di-
harapkan akan menurunkan biaya ini.
Tantangan ‘Merger’
Meskipun kita pernah punya penga-
laman sukses dalam merger Bank

Mandiri pada 1999, namun merger bank
syariah bukanlah perkara mudah.
Rumus sederhana dalam merger bahwa
Bank ABC > Bank A+ Bank B + Bank C,
harus terwujud. Artinya, bank hasil sete-
lah merger harus lebih baik/lebih besar
dari penjumlahan bank saat sebelum
merger. Untuk mewujudkan, beberapa
tantangan harus terselesaikan.

Pertama, menyamakan perbedaan bu-

daya. Budaya kerja yang berbeda antar-
bank bisa menjadi penghambat dalam
proses transformasi bisnis. Gagal dalam
aspek ini, jangan harap merger akan

KR-JOKO SANTOSO

bermakna. Merumuskan tata kelola
yang baik sesuai budaya kerja dan
standar operasional bank syariah
adalah tantangan kedua. Ketiga,
bank syariah hasil merger harus
mampu menciptakan ekosistem bis-
nis baru, yang sangat berbeda de-
ngan sebelumnya.

Dengan masuk di level Bank
BUKU IV, maka mutlak bank syari-
ah hasil merger harus mempersiap-
kan diri untuk mengambil segmen
pasar besar seperti proyek pemerin-
tah, dan pasar internasional. Untuk
melakukan itu semua, kualitas
SDM wajib diperbaiki, melalui
perekrutan SDM kelas 1. Jika se-
mua elemen itu bisa lakukan, baru-
lah kita patut optimis bahwa merger
bank syariah ini akan memberikan
makna. [

*) Dr Abdul Qoyum MSc Fin, Ketua

Program Studi Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-
pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel
untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya
redaksi hanya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan an-
tara 535 - 575 kata, dengan mengisi subjek me-
ngenai isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Menanti Peran Santri di Tengah Pandemi

PANDEMI Covid-19 cukup meluluh-
lantakkan berbagai sektor kehidupan.
Dua di antara yang sangat terasa di
kalangan masyarakat adalah ekonomi
dan pendidikan. Kemandirian meru-
pakan salah satu jalan yang mampu
menyelamatkan. Sehingga, santri yang
selama ini dikenal sebagai penuntut il-
mu agama yang dibekali dengan jiwa ke-
mandirian mesti mampu menjawab tan-
tangan zaman di tengah musibah global.

Di bidang pendidikan, para siswa dan
mahasiswa sedang terombang-ambing
keadaan. Banyak di antara mereka yang
tidak bisa menikmati proses pendidikan
yang sedang berlangsung. Selain ter-
batasnya peralatan juga kurang fami-
liarnya model pendidikan jarak jauh.
Para siswa/mahasiwa sudah merasa
jenuh menggunakan teknologi sebelum
menyerap materi pelajaran yang diteri-
ma. Materi pelajaran pun sulit diserap
para siswa/mahasiswa, bahkan sekadar
kognisi.

Tanpa adanya pemanfaatan waktu be-
lajar di sekolah juga menjadi masalah
perkembangan moral para siswa. Secara
aturan, para siswa mesti berdiam diri,
belajar di rumah. Namun karena tidak
adanya pengawasan ketat dari sekolah
ataupun orang tua, anak-anak justru
berkeliaran tidak karuan.

Mengemban Amanah

Mahaguru santri, Hadratussyaikh KH
Hasyim Asy’ari, dan para wulama
seangkatan mendirikan pondok pe-
santren bukan hanya mendidik para
siswa sehingga berilmu secara kognitif
saja, namun juga mengemban amanah
Nabi Muhammad SAW, yakni menyem-
purnakan akhlak/moral mulia (I utami-
ma makarimal akhlak). Contoh kecil, be-
tapa Tebuireng awal merupakan
kawasan yang penuh dengan dunia hi-
tam, namun perlahan masyarakatnya
berubah akhlaknya sejak KH Hasyim
Asy’ari mendirikan pesantren.

Di masa pandemi inilah peran santri

Anton Prasetyo

dinantikan. Mereka diharapkan mampu
mengurai permasalahan pendidikan
(sekaligus moral) dan ekonomi yang ada
di masyarakat. Di bidang pendidikan,
para santri yang di masa pandemi ini
‘dipulangkan’ harus bisa mengapli-
kasikan ilmu pengetahuan agama yang
diperoleh di pesantren ke dalam
amaliyah di masyarakat. Dan anak-
anak usia sekolah dasar merupakan la-
han yang sangat subur dan terjangkau
untuk dijadikan “objek” pemanfaatan il-
mu. Para santri diharapkan mampu me-
wadahi anak-anak di bawah umurnya
untuk bisa menggunakan waktu sebaik-
baiknya

Aktivitas mengajak anak-anak di
bawah umur di sekitar untuk ber-
kegiatan positif bersama sebagai pen-
dukung kegiatan belajar-mengajar di
sekolah. Ketidakmampuan orang tua
bisa disebabkan karena secara penge-
tahuan dan pengalaman minim atau
karena kesibukan (termasuk shock ter-

rakat menentukan macam-macam kebu-

tuhan yang mesti dipenuhi dan macam-
macam keinginan yang mesti ditunda
atau ditahan.

Santri menjadi salah satu komponen

bangsa yang cukup dinanti dalam
penyetabilan kondisi masyarakat di
masa pandemic. Karena mereka cukup
dididik untuk berjuang demi agama dan

kemanusiaan. Pendidikan tidak sela-

manya diberikan kepada seluruh gene-
rasi muda. Banyak di antara para gene-
rasi muda kita hanya diberikan ilmu
pengetahuan sehingga mampu mengem-
bangkan diri sendiri tanpa adanya pe-
ngembangan jiwa sosial. Kesejahteraan
bisa saja dinikmati diri dan keluarga na-
mun tidak peduli terhadap kondiri
masyarakat sekitar. Sehingga, kiprah
santri dalam pengabdian kepada
masyarakat di masa sulit seperti saat ini
sangat dinanti-nantikan. [

*) Anton Prasetyo MSos, Alumnus

Pondok Pesantren Nurul Ummah, Ketua

Tkatan Alumni Mahasiswa Magister
(Tkama) KPI UIN Yogyakarta

hadap perekonomian kelu-
arga). Kondisi seperti ini
menjadi lahan subur bagi
santri untuk bisa berjuang
sesuai dengan semboyan-
nya, li Ula’i kalimatillah

(untuk meninggikan kal- nasi.

Fojok KR

Pemkot perketat penerapan protokol di desti-

matullah). -- Yang penting praktiknya di lapangan.
Menekan Pengeluaran st
Dalam bidang ekonomi, Strategi pembelajaran, guru mengajar di seki-
setidaknya para santri bisa tar tempat tinggal.
mengajak kepada masya- -- Perlu dipertimbangkan aspek peme-
rataan.

rakat sekitar untuk bijak
dalam menerapkan hukum
ekonomi keluarga. Di saat
pendapatan minim karena
adanya pandemi Covid-19,
maka seluruh keluarga
harus bisa menekan angka
pengeluaran. Para santri
bisa membantu masya-

seokek

Covid-19 menekan perekonomian global.
-- Mudah-mudahan tak sampai menghan-
curkan.
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